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hal. 251. 



vi 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Skripsi ini 

Kupersembahkan untuk 

Almamaterku Tercinta: 

 

 

“Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruaan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  

Yogyakarta” 

 

 

 

 

 

 

 

  



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

الحمد لله ربّ العا لميه، ا شهد أن لا اله الّا الله و ا شهد أنّ محمّدا رسىل الله ، و الصّلاة 

 والسّلام علي اشرف الا وبياء والمرسليه محمّد وعلي اله واصحا به أجمعيه ،

أمّا بعد.   

 Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

Swt, yang telah melimpahkan nikmat-Nya yang tidak terbilang. Shalawat dan 

salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

menuntun manusia menuju jalan lurus untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. 

 Penulisan skripsi berjudul “Nilai-Nilai Kerja Keras dalam Novel Purnama 

dari Timur Sebagai Pengembangan Kompetensi Guru PAI” merupakan tugas 

akhir untuk menyelesaikan studi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Dalam penyelesaian tugas akhir ini, penyusun banyak sekali mendapatkan 

bantuan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk 

itu dengan segala kerendahan hati penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 



viii 
 

2. Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Drs. Radino, M.Ag, selaku Pembimbing Skripsi dan Penasehat Akademik 

yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta fikiran guna memberikan 

bimbingan, saran, masukan, dan arahan yang sangat berarti dalam 

penyusunan dan penyelesaian skripsi. 

4. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah bersedia melayani para mahasiswa 

dengan segenap hati. 

5. Kedua orang tuaku tercinta, yang tidak lelah mendoakan penulis, 

memberikan motivasi, dukungan moril maupun materi dalam menjalani 

setiap jejak langkahku dalam menggapai segala cita-cita.  

6. Kepada semua pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini, yang tidak 

bisa disebutkan satu persatu, terimakasih atas segala partisipasinya. 

 Semoga amal baik yang telah diberikan mendapat balasan dari 

Allah SWT  dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya, amin. 

                                

                                              Yogyakarta, 03 Februari 2016 

                       Penyusun, 

 

 

                                                                      Nur Setiawan 

                                                                      NIM. 10410057 

 

 

 



ix 
 

ABSTRAK 

  

 NUR SETIAWAN. Nilai-Nilai Kerja Keras dalam Novel Purnama dari 

Timur Sebagai Pengembangan Kompetensi Guru PAI. Skripsi. Yogyakarta: 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2016.  

 Latar belakang penelitian ini adalah kondisi tenaga pendidikan saat ini 

yang mulai kehilangan semangat kerja keras. Seharusnya guru sebagai tenaga 

pendidikan menjadi garda depan dalam memajukan dunia pendidikan. Namun dari 

pihak yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan malah terdapat diantara 

mereka yang menunjukkan perilaku lemahnya semangat dalam bekerja keras. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru kurang menyadari akan pentingnya kompetensi 

yang harus dimiliki bagi seorang pendidik. Adanya sertifikasi guru yang 

diharapkan untuk mewujudkan pendidikan nasional yang berkualitas dan juga 

menciptakan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi yang profesional pada 

kenyataannya belum bisa dilihat secara maksimal. Atas dasar hal tersebut, guru 

PAI dituntut untuk dapat meningkatkan kualitas kompetensi dengan menambah 

wawasan sebagai bentuk upaya pengembangan kompetnsi guru PAI. Salah 

satunya dengan cara membaca karya sastra yang mengandung unsur nilai 

pendidikan seperti yang terkandung dalam novel Purnama dari Timur. 

 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis 

tentang peran nilai-nilai kerja keras dalam novel Purnama dari Timur sebagai 

pengembangan kompetensi guru PAI agar dapat memberikan dorongan dan 

semangat agar menjadi guru PAI yang berkompeten dan profesional. Penelitian 

ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yakni jenis penelitian yang 

berusaha menghimpun data penelitian dari khasanah literatur dan menjadikan 

“dunia teks” sebagai objek utama analisisnya. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan metode dokumentasi. Sedangkan analisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis isi (content analysis). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Konsep nilai kerja keras dalam 

novel Purnama dari Timur terdiri dari: (1) konsep nilai ketekunan, (2) konsep nilai 

ketelitian, (3) konsep nilai kreativitas, (4) konsep nilai kedisiplinan, (5) konsep 

nilai kesabaran. adapun peran nilai-nilai kerja keras dalam novel Purnama dari 

Timur sebagai pengembangan kompetensi guru PAI adalah: (1) guru PAI sebagai 

tenaga pendidik mampu menetapkan tujuan pendidikan yang akan dicapai, (2) 

memiliki pengetahuan yang mencukupi mengenai metodepembelajaran, (3) 

mampu mempergunakan alat bantu untuk menunjang proses pembelajaran, (4) 

mampu menetapkan cara penilaian hasil evaluasi sesuai target yang akan dicapai. 

Guru PAI dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam menunjang proses 

pembelajaran yang berupa kompetensi pedagogi, sosial, kepribadian, profesional, 

dan kepemimpinan sehingga dapat melanjutkan tugas suci dalam proses 

regenerasi umat Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai kerja keras yang 

sanggup menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik dan benar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Nilai sangatlah bermakna dalam kehidupan manusia, dengan 

adanya nilai akan menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang harmonis, 

maju, dan berkembang. Maka nilai-nilai yang terdapat dalam kehidupan 

masyarakat ini perlu dijaga dan dilestarikan supaya nilai-nilai ini tetap 

lestari dan menjadi pedoman bagi anggota masyarakat. jika suatu 

masyarakat telah kehilangan nilai-nilai luhur pastilah akan menciptakan 

kondisi masyarakat yang tidak beradab dan kacau balau.  

 Melihat realitas yang ada dalam dunia pendidikan sekarang ini 

menunjukkan adanya masyarakat yang kehilangan nilai-nilai kerja keras 

dalam kehidupannya. Praktik-praktik ke tidak disiplinan telah nampak 

jelas dalam berbagai sendi atau bidang kehidupan masyarakat baik 

dilakukan oleh pejabat negara, oknum guru, sampai dengan masyarakat 

bawah. Negara telah dilanda oleh lunturnya nilai-nilai kerja keras sehingga 

membuat bangsa ini tertinggal jauh dalam segi ekonomi, sosial, 

kebudayaan yang menyebabkan bangsa ini tidak sejahtera dibandingkan 

dengan negara-negara tetangganya. Padahal sumber daya alam dan sumber 

daya manusia dalam negeri ini sangat melimpah akan tetapi karena 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam bekerja keras untuk mengolah 
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sumberdaya tersebut untuk kemanfaatan  yang lebih optimal maka sumber 

daya tersebut hanya terbengkalai begitu saja. Nilai-nilai kerja keras 

memiliki lima konsep utama sebagai pendukung usaha kerja keras dalam 

meraih kesuksesan. Lima konsep itu ialah ketekunan, kedisiplinan, 

kreativitas, kesabaran, dan ketelitian. Tanpa adanya kelima konsep itu 

dalam diri seseorang maka nilai-nilai kerja keras akan berkurang dan 

melemah. 

 Masalah guru sebagai pendidik suatu lembaga formal selalu 

mendapat perhatian dari pemerintah maupun masyarakat pada umumnya 

dan dari ahli pendidikan khususnya. Pemerintah memandang bahwa guru 

merupakan media yang sangat penting artinya dalam membina dan 

mengembangkan kemajuan bangsa. Guru memiliki tugas-tugas sosio- 

kultural yang mana berfungsi mempersiapkan generasi muda sesuai 

dengan cita-cita bangsa.
1
 Demikian pula masalah guru di Indonesia dapat 

dikatakan titik sentral dalam dunia pendidikan. 

 Dalam dunia pendidikan belum lama ini ditemukan sebuah kasus 

mengenai ketidak disiplinan yang dilakukan pada kalangan tenaga 

pendidikan yaitu guru yang berada di wilayah Palembang. Disdikpora 

Palembang memanggil puluhan guru yang dinilai kurang disiplin untuk 

membuat surat pernyataan perjanjian kedisiplinan. Pihak Disdikpora 

Palembang telah mencatat bahwa terdapat sekitar 80 guru bermasalah 

selama bulan Januari - Maret 2015. Dari hasil monitoring Disdikpora 

                                                           
 1

 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hal. 19.  
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Palembang menemukan bahwa para guru yang bermasalah disebabkan 

oleh faktor ketidak disiplinan, pelanggaran hukum, serta menderita sakit 

dan tidak mengikuti absensi harian guru. Menurut keterangan Kepala 

Kepegawaian Disdikpora Palembang, Nasikhun: “Mayoritas guru yang 

tidak disiplin adalah guru SD, mereka yang dianggap tidak disiplin sering 

tidak mengikuti jam mengajar di sekolah bahkan ditemukan ada beberapa 

guru yang tidak hadir lebih dari 15 hari, hal ini tentunya berdampak pada 

penilaian kinerja guru.”
2
  

 Sementara permasalahan lain dalam dunia pendidikan juga terjadi 

di Lhokseumawe yang intinya berkaitan dengan Komite Sekolah SMA 

Negeri 1 Langkahan, di Desa Leubok Mane, Kecamatan Langkahan, Aceh 

Utara yang menutup sekolah SMA Negeri 1 Langkahan. Komite Sekolah 

juga menyuruh pulang 200 siswa SMA Negeri 1 Langkahan dengan alasan 

guru sekolah kerap bolos dan tidak disiplin yang menyebabkan proses 

belajar mengajar terganggu. Selain itu komite sekolah juga menyita 

absensi guru dan berjanji akan membuka kembali sekolah itu setelah Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Aceh Utara bersedia 

menyelesaikan permasalahan kedisiplinan guru di sekolah pedalaman 

tersebut.
3
  

 Dari realitas di atas menunjukkan bahwa guru sebagai tenaga 

pendidikan telah kehilangan nilai-nilai kerja keras yang seharusnya 

                                                           
 2

http://daerah.sindonews.com/read/990245/190/80-guru-di-palembang-bermasalah-

dengan-kedisiplinan-1429182340, dalam google.com., Diakses hari Kamis 20 Desember 2015, 

Pukul 11.32, WIB.  
 3

http://regional.kompas.com/read/2015/08/21/1827333/Guru.Tak.Disiplin.Komite. 

Tutup.Sekolah, dalam google.com., Diakses hari Kamis 20 Desember 2015, Pukul 11.45, WIB.  

http://daerah.sindonews.com/read/990245/190/80-guru-di-palembang-bermasalah-dengan-kedisiplinan-1429182340
http://daerah.sindonews.com/read/990245/190/80-guru-di-palembang-bermasalah-dengan-kedisiplinan-1429182340
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dipegang teguh dalam menjalankan kewajibannya. Nilai-nilai kerja keras 

yang semakin berkurang dalam tenaga pendidikan tentunya harus segera 

diperbaiki. Untuk memperbaiki dan menjaga nilai-nilai tersebut diperlukan 

kesadaran akan pentingnya kompetensi guru. 

 Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara langsung bertanggung jawab 

dan layak.
4
 Jadi kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru 

dalam melaksanakan keguruannya. Kompetensi guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) merupakan suatu kemampuan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab 

dan layak di bidang Pendidikan Agama Islam. 

 Dengan adanya kompetensi guru yang berupa kompetensi 

pedagogig, kompetensi sosial, kompetensi profesional, kompetensi 

kepribadian, dan kompetensi kepemimpinan, maka nilai-nilai kerja keras 

akan dapat terbentuk dalam diri setiap guru sebagai garda depan tenaga 

pendidikan. Pemahaman akan pentingnya kompetensi guru harus selalu 

ditanamkan sedini mungkin supaya muncul kesadaran guru akan 

pentingnya nilai-nilai kerja keras yang dapat mendukung tugas dan 

kewajibannya sebagai tenaga pendidikan yang mencerahkan bangsa. 

 Fungsi dan tujuan pendidikan nasional seperti dijelaskan dalam UU 

Sisdiknas No. 20 Th. 2003 adalah mengembangakan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 

                                                           
 4

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 

hal. 14.  
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.
5
 

 Mengenai hal tersebut pemerintah sebenarnya sudah memberikan 

aturan dengan diturunkannya UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen. Pemerintah menetapkan bahwa seorang guru perlu memiliki empat 

kompetensi. Kompetensi tersebut antara lain kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
6
 

Tampaknya kompetensi yang dimiliki guru berjalan tumpang tindih, 

sehingga tidak bisa berjalan secara optimal. Sebenarnya jika diterapkan 

secara terpadu keempat kompetensi tersebut dapat menunjang dan 

memperkokoh menjadi sosok guru profesional. Melihat berbagai polemik 

di atas, penulis punya pandangan bahwa semua itu disebabkan karena 

bekal sebagai seorang pendidik masih belum lengkap, banyak orang 

pandai namun belum bisa memanfaatkannya dengan baik. Berbagai 

kompetensi itu perlu dijiwai secara mendalam bukan sebatas retorika. 

Dengan begitu dapat mewujudkan guru ideal dan berwatak paripurna. 

 Salah satu produk budaya yang dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai kemanusiaan atau yang kita sebut pendidikan karakter 

adalah karya sastra. Karya sastra yang berupa novel telah terbukti efektif 

                                                           
 5

 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2003), hal. 2.  
 

6
 Undang-Undang RI Nomor. 14 Tahun 2005 dan Peraturan Menteri Pendidikan RI No 

11 Tahun 2011 tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2012), hal. 8.  
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memberi dampak psikologis yang sangat baik bagi terjaganya kepribadian 

bangsa. Novel Purnama dari Timur karya Agus Wahyudi merupakan 

contoh karya yang sangat bagus bagi penanaman nilai-nilai norma bagi 

masyarakat kita.
7
 

 Sastra merupakan salah satu karya seni yang bermediakan bahasa. 

Sastra telah menempati dimensi ruang dan waktu dalam peradaban 

manusia. Kehadiaran sastra tidak dapat ditolak, bahkan kehadirannya telah 

dianggap sebagai suatu karya kreatif yang mempunyai nilai, hasil 

imajinasi dan emosi sehingga dapat diterima sebagai realitas sosial 

budaya.
8
 Sastra merupakan media komunikasi yang menyajikan 

keindahan, memberikan akna terhadap kehidupan atau pemberian 

pelepasan ke dunia imajinasi.
9
 Sastra berkaitan erat dengan semua aspek 

manusia dan alam dengan keseluruhannya. Setiap karya sastra selalu 

menghadirkan sesuatu yang kerap menyajikan banyak hal apabila dihayati 

benar-benar akan semakin menambah pengetahuan orang yang 

menghayati.
10

 

 Penelitian pada bidang sastra dalam hal ini adalah novel, yang 

biasa dilakukan oleh ahli sastra atau kritikus sastra mencakup keindahan 

bahasa atau kata-kata, struktur kata, tema novel, dan sebagainya. Namun, 

dalam skripsi ini penulis mengkaji pesan-pesan yang terkandung di dalam 

                                                           
 7

 Wajiran, Pendidikan Karakter Melalui Karya Sastra, 2012, diakses dari 

http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/cetak/2015/12/06/189526/Pendidikan-karakter-

melalui-karya-sastra, pada hari Kamis, 21 Desember 2015 pukul 22.00 WIB.  
 

8
 Atar Semi, Metode Penelitian Sastra, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1993), hal. 1.  

 
9
 Melani Budianta, dkk., Membaca Sastra: Pengantar Memahami Sastra untuk 

Perguruan Tinggi, (Magelang: Indonesia, 2003), hal. 2.  
 

10
 Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 3.  
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novel, karena novel memiliki muatan pesan yang sarat akan nilai yang bisa 

digunakan untuk mentransformasikan nilai, terutama nilai-nilai kerja keras 

sebagai pengembangan pemikiran profil kompetensi guru PAI.  

 Novel ini terinspirasi dari sebuah kisah nyata yang sarat akan nilai-

nilai pendidikan terutama kompetensi kepribadian guru PAI. Selama ini 

banyak novel fiksi yang tokohnya hanyalah khayalan belaka, namun dalam 

novel ini merupakan inspirasi dari kisah nyata, sehingga nilai-nilai 

pendidikan yang terdapat dalam novel tersebut akan lebih mengena di hati 

pembaca. Sebagai salah satu contoh  yaitu pada bagian cerita yang 

menceritakan perjuangan menyebarkan agama Islam di desa Leran.  

 “Maulana Malik Ibrahim tidak serta merta jemawa dengan 

memandang remeh para resi Hindu yang mulai terdesak oleh 

keberadaannya. Dengan hati yang merendah, ia mengunjungi 

para resi tersebut, sekedar untuk menjalin hubungan 

persaudaraan tanpa adanya rasa permusuhan. Sang Maulana 

begitu menghormati para resi berikut kepercayaan yang mereka 

anut. Tradisi sufi yang ia jalani selama di Persia membuatnya 

begitu toleran terhadap penganut agama lain. Dan, ini sangat 

menguntungkan dirinya manakala sedang menghadapi 

masyarakat yang belum mengenal agama Islam, seperti yang 

sedang ia hadapi saat itu. bahkan, Maulana Malik Ibrahim tidak 

sungkan mengambil cara pembelajaran yang dipakai oleh resi 

dalam mengajarkan kitab suci Weda.”
11

 

 

  Wujud suri teladan yang ditampilkan oleh Maulana Malik Ibrahim 

dalam menyebarkan agama Islam selalu menekankan akhlak dan budi 

pekerti yang mulia yang mencerminkan seorang guru PAI yang memiliki 

kompetensi yang sempurna dan dapat menjadi teladan bagi para peserta 

didiknya. 

                                                           
 

11
  Agus Wahyudi, Purnama dari Timur (Kisah Menakjubkan Sunan Gresik dan Sunan 

Ampel), (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal. 85. 
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  Berangkat dari hal di atas maka perlu diadakan penelitian tentang 

nilai-nilai kerja keras dalam novel Purnama dari Timur sebagai 

pengembangan kompetensi guru PAI. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep nilai-nilai kerja keras yang terkandung dalam 

novel Purnama dari Timur? 

2. Bagaimana peran nilai-nilai kerja keras dalam novel Purnama dari 

Timur terhadap pengembangan kompetensi guru PAI?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai  kerja keras yang terkandung dalam 

novel Purnama dari Timur karya Agus Wahyudi. 

2. Untuk mengetahui peran nilai-nilai kerja keras dalam novel Purnama 

dari Timur terhadap pengembangan kompetensi guru PAI. 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Memberikan sumbangan pengetahuan dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan yang ada di dalam suatu lembaga 

pendidikan di Indonesia. 

b. Menambah khasanah kreatifitas dalam dunia penulisan 

Indonesia, demi dapat meningkatkan kualitas dalam 

pembuatannya. 
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c. Menambah sumber referensi bagi dunia pendidikan, 

khususnya yang berkaitan dengan kompetensi guru PAI. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan: 

a. Bagi pembaca novel, dapat mempermudah dalam menangkap 

pesan-pesan atau nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung di dalamnya. 

b. Bagi para penulis, dapat menjadi bahan pertimbangan kedepan 

untuk dapat membuat novel yang berkualitas. 

c. Dapat memberikan informasi dan sebagai bahan referensi yang 

dapat digunakan oleh pemerhati keilmuan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang novel. 

D. Kajian Pustaka 

 Pertama, skripsi karya Hana Raihana, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2007 yang berjudul 

“Pendidikan Karakter Dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata 

(Perspektif Pendidikan Agama Islam).”
12

 Skripsi ini membahas tentang 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam yang 

terkandung dalam novel Laskar Pelangi. Dalam skripsi tersebut 

menggunakan pendekatan hermeneutik dan heuristik atau retroaktif.  

 Kedua, skripsi karya Agus Firmansyah, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, tentang “Nilai 

                                                           
 12 Hana Raihana, “Pendidikan Karakter Dalam Novel Nak, Laskar Pelangi Karya Andrea 

Hirata (Perspektif Pendidikan Agama Islam)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.  
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Optimisme dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy.”
13

  

Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang 

terkandung dalam novel Bumi Cinta. Dalam skripsi tersebut menggunakan 

pendekatan hermeunetik dan metode content isi.  

 Ketiga skripsi karya Luqman Lutfiyanto, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2011 yang berjudul 

“Pendidikan Karakter Bagi Anak: Kajian Terhadap Novel Dengan Judul 

Totto-Chan: Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyagi.”
14

. Dalam 

skripsi tersebut menggunakan pendekatan sastra dengan kajian obyektif 

dan dengan menggunakan metode analisis semiotik.  

 Keempat skripsi karya Lina Setya Pratiwi, Mahasiswi jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga 2011 yang berjudul, Kompetensi Kepribadian Guru Yang 

Ideal Perspektif Abdullah Munir Dalam Buku “Spiritual Teaching”. 

Dalam skripsi ini, peneliti menjelaskan mengenai kepribadian guru 

menurut Abdullah Munir ialah kepribadian yang dilandasi dengan sikap 

spriritual yang artinya menjadikan pekerjaan guru sebagai profesi yang 

mulia, agung suci. Guru harus memiliki sikap teladan yang mulia seperti 

yang dicontohkan oleh Rasulullah. 

 

                                                           
 13

  Agus Firmansyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islam Dalam Novel Bumi Cinta 

Karya Habiburrahman El Shirazy”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
 

14
 Luqman Lutfiyanto, “Pendidikan Karakter Bagi Anak: Kajian Terhadap Novel Dengan 

Judul Totto-Chan: Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyagi”, Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.  
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E. Landasan Teori 

1. Nilai 

a. Pengertian Nilai 

 Mengutip penjelasan Arthur S. Reber dalam buku karyanya yang 

berjudul Dictionary Psychology yang menjelaskan bahwa nilai adalah 

kualitas atau sifat sesuatu yang membuatnya bermanfaat, dibutuhkan 

atau dihargai. Implikasi pragmatis defenisi ini, bahwasanya nilai 

sesuatu timbul dari peranannya dalam transaksi antar manusia.
15

 

Secara umum, pengertian nilai tidak terbatas. Disadari atau tidak, 

segala sesuatu yang terdapat di alam semesta ini mengandung nilai. 

 Menurut penjelasan Mohammad Noor Syam dalam bukunya 

Filsafat Pendidikan Dasar, menerangkan bahwa matahari, bintang, 

panas, dingin, udara, semuanya mempunyai nilai dalam kehidupan 

manusia. Nilai seluas kesadaran manusia, nilai dalam sudut pandang 

seseorang memiliki keberagaman persepsi, hal ini disebabkan karena 

adanya variasi kesadaran manusia seiring dengan indiviudalitas dan 

keunikan kepribadian mereka. Ada manusia yang mengejar materi, 

mengejar kebahagiaan nonmateri, mengabdikan diri untuk 

kemanusiaan, ilmu pengetahuan. Semua itu merupakan manifestasi 

dari kesadaran nilai masing-masing. Terdapat juga orang yang 

                                                           
 

15
 Arthur S. Reber, Dictionary of Psychology, (England: Penguin Group, 1995), hal. 834. 
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membatasi nilai-nilai dalam arti tertentu, yakni sebagai norma 

tertentu.
16

 

b. Klasifisikasi Nilai 

 Menurut N.L. Munn dalam bukunya Introduction to Psychology 

menyatakan bahwa: “Values as aspect of personality, are things that 

the individual hold as good, worhwile or important”.
17

 Nilai di sini 

merupakan aspek kepribadian yang menjadi dasar pegangan individu 

bersangkutan, bahwa sesuatu itu baik, bermanfaat, penting, atau 

sebaliknya. 

 Selanjutnya Marcham Darokah dalam disertasi karyanya yang 

berjudul Pola Nilai Siswa Lanjutan Tingkat Atas di Kota Yogyakarta 

dan Jakarta menjelaskan bahwa nilai merupakan komponen dasar 

kesadaran psikologis manusia berkenaan dengan keinginan dan 

penilaian dalam menentukan pemilihan tingkah laku.
18

 Jadi peneliti 

sendiri mengambil kesimpulan bahwa nilai dapat berarti kualitas, 

makna, harga, atau manfaat dari sesuatu. Nilai dapat pula berarti aspek 

kepribadian yang bersifat menilai yang menjadi dasar pegangan dan 

kriteria bagi orang yang bersangkutan dalam menentukan baik atau 

buruk, bermanfaat atau tidak, penting maupun tidak penting. 

                                                           
 16

 Mohammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila, 

(Surabaya: PT. Usaha Nasional, 1984), hal. 130.  
 

17
 H.L. Munn, Introduction to Psychology, (New York: Houghton Mifflin Company, 

1962), hal. 533.  
 18

 Marcham Darokah, “Pola Nilai Siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di Kota 

Yogyakarta dan Jakarta”, Disertasi Universitas Gadjah Mada, (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas 

Psikologi UGM, 1989), hal. 29.  
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 Penjelasan tentang nilai dalam sudut pandang Islam diungkapkan 

oleh Sahirul Alim, bahwasanya nilai menyatu dengan aqidah, yaitu 

sistem keimanan Islami yang mengikat pendirian, sikap, perilaku, dan 

kehidupan manusia yang mempunyainya. Nilai aqidah Islam menurut 

sejarah terbukti dapat merubah sikap hidup mendasar serta 

kepribadian para pemiliknya dalam jangka waktu yang relatif cepat. 

Perubahan sikap hidupmendasar dan kepribdaian secara komulatif 

dialami langsung oleh para sahabat pada masa permulaan Islam di 

zaman Rasulullah SAW. Perubahan sikap hidup, perilaku, dan 

kepribadian para sahabat sebelum masuk Islam dan sesudah masuk 

Islam memberi gambaran tentang betapa besar potensi nilai aqidah 

Islam dapat membangun sikap hidup yang mendasar bagi para 

penganutnya.
 19

  

 Menurut penjelasan Robert M.Z. Lawang, sebagaimana yang 

dikutip oleh Rohmat Mulyana dalam bukunya mengartikulasi 

pendidikan nilai, bahwasanya: nilai atau dalam bahasa Inggris value 

adalah gambaran mengenai apa yang diinginkan, yang pantas, yang 

berharga, yang mempengaruhi perilaku sosial seseorang yang 

memiliki nilai itu. Pengertian nilai berdasarkan Kamus Bahasa 

Indonesia, nilai adalah taksiran, sifat-sifat penting yang dianggap 

penting atau yang berguna bagi kemanusiaan yang dapat mendorong 

manusia mencapai tujuannya. 

                                                           
 

19
 Sahirul Alim, MSc., Menguak Keterpaduan Sains, Teknologi dan Islam, (Yogyakarta: 

Titian Ilahi Press, 1996), hal. 5.   
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 Nilai telah banyak diuraikan oleh para ahli, ada yang menguraikan 

nilai sebagai hal yang bersifat material seperti nilai produk, 

kesejahteraan, maupun harga. Namun di sisi lain menguraikan nilai 

sebagai suatu hal yang bersifat abstrak seperti keadilan, kejujuran, 

kebebasan, kedamaian, dan lain-lain.
20

 

 Pada dasarnya nilai merupakan susuatu yang dianggap berharga 

dan menjadi tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan dalam 

ensiklopedia Indonesia memaparkan bahwasannya nilai merupakan 

kebutuhan manusia dan rasa yang menuntut pada pemenuhan dan 

pemuasan dalam berbagai hal, sehingga hal ini menjadi bernilai bagi 

manusia. 

  Konsep tentang nilai telah banyak dipaparkan oleh para ilmuan 

yang berkompeten dengan corak sudut pandang yang berbeda-beda 

sesuai dengan penggunaannya, selanjutnya akan dipaparkan beragam 

teori tentang nilai yang mengutip keterangan dari Rohmat Mulyana 

dalam bukunya Mengartikulasi Pendidikan Nilai, yang antara lain 

sebagai berikut
21

: 

1) Menurut Bartens 

Nilai merupakan sesuatu yang menarik bagi kita, sesuatu yang kita 

cari, menyenangkan, disukai, dan diinginkan. Intinya nilai adalah 

sesuatu yang baik. 

 

                                                           
 20

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 8.  
 21

 Ibid, hal. 9-10.  
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2) Menurut Gordon Alport 

Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar 

pilihannya. 

3) Menurut Kuperman 

Nilai merupakan patokan normatif yang mempengaruhi manusia 

dalam menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan alternatif. 

4) Menurut  Sinurat 

Nilai dan perasaan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, keduanya 

saling mengandaikan. Perasaan yang bernilai bagi seseorang adalah 

jika menimbulkan perasaan positif. 

5) Menurut Kluckhohn 

Nilai adalah suatu konsepsi tersirat maupun tersurat yang diinginkan, 

mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan awal dan tujuan akhir 

tindakan. 

6) Menurut Spranger 

Nilai adalah suatu tatanan yang dijadikan panduan oleh individu untuk 

menimbang dan memilih alternatif keputusan dalam situasi sosial 

tertentu. 

 Dari beberapa uraian di atas, dapat ditarik keseimpulan bahwa nilai 

merupakan sebuah konsep dalam kehidupan seorang individu atau 

masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik dan benar serta hal-

hal yang dianggap buruk dan salah. Misalnya dalam nilai sosial di 

dalamnya terdapat nilai tertinggi yakni kasih sayang dan empati antara 
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sesama manusia, sifat kasih sayang dan mau berempati merupakan 

sebuah interpretasi mengenai hal yang dianggap baik dan benar dalam 

kehidupan di masyarakat. 

 Nilai yang sesungguhnya hanya dapat tercipta jika dilaksanakan 

dalam praktik tindakan bukan hanya ungkapan verbal. Sebagai contoh 

seseorang yang mengatakan bahwa segala amal kehidupan harus 

dilandasi oleh rasa ikhlas, padahal dalam praktik tindakannya 

seseorang yang telah berkata itu justru mencerminkan tindakan yang 

tidak ikhlas seperti berorientasi pada materi, pujian, ataupun 

penghargaan, hal ini berarti bertolak belakang dari apa yang telah dia 

katakan.  

 Keadaan demikian sebenarnya menyebabkan orang lain 

berpandangan bahwa nilai keikhlasan bukan milik dirinya. Sedangkan 

nilai yang benar-benar miliknya tercermin dalam tindakannya yang 

benar sesuai dengan perbuatan bukan dari ucapan semata. Nilai yang 

bersifat abstrak dapat dilacak dari tiga realitas, yaitu: Pola perilaku, 

pola berpikir, dan sikap.
22

 

 Mengutip pendapat Hadari Nawawi dalam bukunya Pendidikan 

dalam Islam, bahwa; para ahli terminologi memberikan konsep 

tentang nilai dengan menggunakan berbagai macam sudut pandang 

                                                           
 22

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 8. 
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dan disesuaiakan dengan penggunaannya, hal ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut
23

: 

1. Dilihat dari segi kemampuan manusia untuk menangkap dan 

mengembangkan nilai dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

a) Nilai statis, yang meliputi kognisi, afeksi, dan psikomotorik. 

b) Nilai dinamis, yang meliputi motivasi berprestasi, bervaliasi, 

dan berkuasa. 

2. Dilihat dari kebutuhan hidup manusia, nilai menurut Abraham 

Maslow dikelompokkan menjadi: nilai biologis, nilai keamanan, 

cinta kasih, dan harga diri. 

3. Dilihat dari pendekatan proses budaya, nilai dapat dikelompokan 

kedalam tujuh jenis. Diantaranya adalah ilmu pengetahuan, nilai 

ekonomi, nilai estetika, nilai politik, nilai keagamaan, dan nilai 

kesehatan. 

4. Berdasarkan atas sifatnya, nilai dapat dibedakan menjadi tiga 

yaitu: nilai subyektif, rasional, dan metafisik. 

5. Dilihat dari sumbernya, nilai terdiri dari nilai ilahiyah (nilai yang 

dititahkan Tuhan melalui para rasul seperti takwa, iman, adil, 

jujur, dan lain sebagainya) serta nilai insaniyah (nilai yang 

tumbuh atas kesepakatan manusia). 

6. Ditinjau dari keberlakuannya nilai dibagi menjadi nilai total dan 

nilai universal. 

                                                           
 

23
 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2001), hal. 63. 
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7. Sedangkan dari hakikatnya dibagi menjadi nilai hakiki dan 

instrumental.
24

  

2. Kerja Keras 

a. Pengertian Kerja Keras 

 Hampir di setiap sudut kehidupan ditemukan begitu banyak orang 

bekerja. Mereka semua melakukan kegiatan (aktivitas), di dalam setiap 

aktivitas tersebut terdapat sesuatu yang dikejar, memiliki tujuan serta 

usaha dalam mewujudkan aktivitasnya tersebut yang memiliki arti. 

Walaupun demikian, tidaklah semua aktivitas manusia dapat dikategorikan 

sebagai bentuk pekerjaan. Karena, didalam makna pekerjaan terkandung 

tiga aspek yang harus dipenuhi secara nalar, yaitu: 

a. Aktivitas dilakukan karena dorongan tanggung jawab. 

b. Aktivitas yang dilakukan karena unsur kesengajaan, sesuatu yang 

telah direncanakan, karenanya di dalamnya terkandung gabungan 

antara rasa dan rasio. 

c. Aktivitas dilakukan karena memiliki suatu tujuan yang luhur (Aim 

Goal) yang secara dinamis memberikan makna bagi dirinya, 

sebuah keinginan untuk mewujudkan apa yang diinginkan agar 

dirinya mempunyai arti.
25

 

 Bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang sungguh-

sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset fikir, dan zikir untuk 

mengaktualisasikan arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus 

                                                           
 24

 Ibid, hal. 64.  
 25

 Drs. H. Toto Tasmara, Etos Kerja Pribdai Muslim, (Yogyakarta: PT. Dhana Bhakti 

Wakaf, 1994), hal. 27.  
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menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari 

masyarakat yang terbaik (khoiru ummah), dengan kata lain dapat kita 

artikan bahwa dengan bekerja manusia itu dapat memanusiakan dirinya. 

 Dalam bekerja manusia mengatasi alamnya, dia menundukkan 

alam karenanya berbeda dengan binatang yang bersifat statis, manusia 

justru mampu mengolah dan mengarahkan alam untuk dapat dimanfaatkan 

berkat kedinamisannya. Dengan demikian yang dimaksud dengan kualitas 

hidup islami adalah sebuah lingkungan yang dilahirkan dari semangat 

tauhid, yang dijabarkan dalam bentuk pekerjaan (amal saleh). Mengingat 

amal saleh tersebut harus aktual, jelas, dan tampak, maka di dalam 

semangat pribadi muslim tersebut terkandung motivasi, arah, rasa dan 

rasio yang seluruhnya itu dimanifestasikan dalam bentuk tindakan 

(action).
26

 

 Bekerja merupakan bagian dari ajaran agama Islam yang selalu 

ditekankan kepada diri seorang muslim. Bekerja keras merupakan bagian 

dari jihad „amm. Dalam Islam, jihad „amm mencakup segala aspek 

kehidupan baik yang bersifat moral maupun yang bersifat material, 

terhadap indiviu maupun sosial yang dilakukan dengan pengorbanan harta, 

jiwa, tenaga, waktu, dan ilmu yang dimiliki. Jihad „amm juga bersifat 

berkesinambungan, tanpa dibatasi ruang, waktu, dan bisa dilakukan 

terhadap musuh yang nyata, setan, maupun hawa nafsu.
27

 

                                                           
 

26
 Ibid, hal. 28.  

 27
 Ibnu Satori, Agar Allah Selalu Bersamamu, (Jakarta: Kilau Intan, 2007), hal. 107. 
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 Dalam sejarah peradaban manusia, cita-cita terwujud dikarenakan 

terdapat semangat berkorban. Bangsa Jepang mempunyai semangat kerja 

keras yang dilatar belakangi oleh budaya dan ajaran Shinto dan Zen Budha 

yang melahirkan semangat bushindo serta makoto yang artinya kerja keras 

dan bersungguh-sungguh, sedangkan orang Protestan menempatkan kerja 

keras sebagai panggilan Ilahiyah (calling from within). Maka dalam Islam 

istilah jihad merupakan bagian dari etos kerja keras pribadi muslim.
28

  

 Kesadaran bekerja dalam Islam dilandasi oleh niat dan tujuan 

bahwa bekerja merupakan kewajiban agama dalam rangka menggapai 

ridha Allah, sehingga kesadaran bekerja seperti ini dapat disebut dengan 

istilah jihad fi sabilillah.
29

 Jihad yang merupakan bentuk kerja keras 

merupakan salah satu kunci dari hidup bahagia oleh karena itu kerja keras 

sangat dianjurkan dalam ajaran agama Islam seperti yang tercantum dalam 

petikan Al-Qur’an surat Al-Ankabut ayat 6 yang berbunyi sebagai berikut: 

  وَمَنْ جَا هَدَ فَاِ نَّمَا يُجَا هِدُ لِنَفْسِهِ إِ نَّ اللّهَ لَغَنِيٌ عَنِ الْعَلَمِيْنَ

 Artinya: “Dan barangsiapa berjihad (bekerja keras) maka 

sesungguhnya kerja kerasnya itu untuk dirinya sendiri. Sungguh Allah 

Maha Kaya tidak memerlukan sesuatu dari seluruh alam.” Al-Qur’an 

surat: Al-Ankabut ayat  6.
30

 

                                                           
 

28
 Drs. H. Toto Tasmara, Etos Kerja Pribdai Muslim, (Yogyakarta: PT. Dhana Bhakti 

Wakaf, 1994), hal. 17. 
 

29
 Ibid, hal. 18.  

 
30

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Darus Sunah, 

2013), hal. 397. 
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 Ayat di atas menerangkan manfaat bekerja keras yang akan 

diperoleh untuk seseorang yang mau berusaha dalam menggapai 

impiannya dengan jihad (kerja keras / bersungguh-sungguh). Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Sayyid Qutub bahwa jihad (kerja keras) akan 

memperbaiki diri mujahid (pelakunya) dan hatinya, meningkatkan sudut 

pandang dan wawasannya, menghilangkan sifat bakhil dengan nyawa dan 

harta, dan mendorong timbulnya potensi-potensi dan kesiapan yang ada 

dalam dirinya.
31

 

 Mahkota umat Islam adalah jihad. Jihad tidak hanya diartikan 

secara sempit dengan berperang, kata jihad atau mujahadah berasal dari 

kata jahada-yujahidu, yang berarti sikap bersungguh-sungguh untuk 

mengerahkan seluruh potensi diri untuk mencapai suatu tujuan atau cita-

cita.
32

  Demikian pula makna jihad dalam kaitanya dengan bekerja keras, 

berihtiar atau mewujudkan cita-cita. Jihad menjadi suatu kekuatan dan 

motivasi yang harus terus menyala serta digali dan diuji potensinya, 

sehingga mampu mengeluarkan energi yang signifikan. Istilah jihad harus 

ditafsirkan secara workable, karena memiliki kandungan nilai-nilai etos 

kerja yang tinggi yang melahirkan dorongan bagi setiap pribadi muslim 

untuk mengabdi dan berprestasi.
33
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b. Faktor Pendorong Kerja Keras 

 Agama Islam mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa mau 

bekerja keras dalam segala bidang yang digeluti, hal tersebut bertujuan 

agar supaya seseorang dapat mengembangkan potensi yang terdapat dalam 

dirinya sehingga orang tersebut memperoleh pengalaman yang berguna. 

Sebaliknya agama Islam melarang bagi setiap umatnya untuk hidup 

berpangku tangan dan malas dalam berusaha dan bekerja keras. 

 Mochtar Buchori dalam bukunya Penelitian Pendidikan 

menyatakan bahwa adanya kemungkinan sikap kerja keras manusia 

terwujud sebagai hasil dari suatu proses sosial historis. Berarti etos kerja 

keras bukan suatu sifat bangsa yang konstan. Ia bisa mengalami pasang 

surut.
34

  Sedangkan menurut pendapat Musa Asy’arie dalam bukunya yang 

berjudul Islam, Etos Kerja, menyatakan bahwa etos kerja merupakan 

bagian dari suatu kebudayaan. Ia dibentuk oleh proses kebudayaan 

panjang yang kemudian membentuk kepribadian. Maka jika masyarakat 

tertentu mempunyai etos kerja yang berbeda dari masyarakat lainnya, hal 

itu disebabkan oleh proses panjang kebudayaan dan tantangan yang 

dialami.
35

 

 Manusia bukanlah mahluk yang keseluruhannyahomogen (sama), 

melainkan suatu realitas heterogen yang tidak jarang merupakan himpunan 

yang memiliki perbedaan yang tak teratur. Penelitian tentang tingkah laku 
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manusia, bagi keberhasilannya dituntut agar bersifat filosofis, humanis, 

lebih kreatif intuitif, mampu melihat keseluruhan realitas dan memandang 

semua disiplin lain yang bukan sekedar bidang-bidang terpisah.
36

 

Penelitian dan pembahasan cara terbentuknya etos kerja keras manusia 

tidak boleh mengabaikan kenyataan ini. 

 Menurut pendapat Nuwair dalam bukunya al-Waqt Huwal Hayat, 

menegaskan bahwa manusia adalah mahluk yang diarahkan dan 

terpengaruh oleh keyakinan yang mengikatnya.
37

 Dalam konteks ini selain 

dorongan kebutuhan dan aktualisasi diri, nilai-nilai yang dianut, keyakinan 

atau ajaran agama tertentu dapat pula menjadi sesuatu yang berperan 

dalam proses terbentuknya sikap hidup mendasar ini. Sikap hidup yang 

mendasar tersebut menjadi sumber motivasi yang membentuk karakter, 

kebiasaan atau budaya kerja tetentu. 

 Ringkasnya, kerja keras seseorang tidak terbentuk dengan hanya 

satu atau dua variabel. Proses pembentukan etos kerja keras, seiring 

dengan kompleksitas manusia yang bersifat kodrati yang melibatkan 

banyak faktor seperti fisik biologis, mentas-psikis, sosiokultural, dan juga 

spiritual transendental.
38

 Jadi etos kerja keras bersifat kompleks dan 

dinamis. Untuk memberikan keterangan secara umum yang lebih jelas 

bagaimana etos kerja manusia terbentuk (dalam konteks islami tanpa 
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menyertakan faktor-faktor yang mempengaruhi), maka dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 Gambar 1:  

  Paradigma terbentuknya etos kerja islami. Etos Kerja 

 terpancar dari sistem keimanan/aqidah Islam berkenaan dengan 

 kerja. Aqidah terbentuk oleh ajaran wahyu dan akal yang 

 bekerjasama secara proposional menurut fungsinya masing-

 masing. 

  

 Gambar di atas menerangkan bagaimana etos kerja islami 

terbentuk tanpa menyertakan persoalan maupun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi, mendorong maupun faktor yang menghambat atau 

menggagalkannya. Dapat difahami bahwa etos kerja merupakan pancaran 

dari dinamika kejiwaan pemiliknya. Dengan mencermati gambar di atas 

serta pembahasan sebelumnya maka dapat kita simpulkan lebih dalam lagi 

bahwa:  

1) Sikap hidup mendasar terhadap kerja identik dengan sistem 

keimanan/aqidah Islam berkenaan dengan kerja atas dasar 

Sistem 
keimanan/aqidah 
Islam berkenaan 

dengan kerja 

Wahyu 

 dan  

Akal 

Etos Kerja 
Islami 
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pemahaman bersumber dari wahyu dan akal yang salin 

bekerjasama secara proposional. Akal lebih banyak berfungsi 

sebagai alat memahami wahyu. 

2) Iman eksis dan terbentuk sebagai buah pemahaman akal terhadap 

wahyu. Dalam hal ini akal selain berfungsi sebagai alat, juga 

berpeluang menjadi sumber. Iman menjadi dasar acuan etika kerja 

islami, iman menimbulkan sikap hidup mendasar terhadap kerja, 

sekaligus sebagai penyulut motivasi kerja. 

3) Motivasi bekerja timbul dari niat ibadah kepada Allah dan iman 

terhadap adanya kehidupan ukhrawi yang jauh lebih bermakna. 

4) Etika kerja timbul berdasarkan adanya iman terhadap ajaran wahyu 

(Qur’an dan Sunnah) berkenaan dengan kode etik kerja dan hasil 

pemahaman akal. 

 Etos Kerja keras seseorang terbentuk oleh adanya motivasi yang 

terpancar dari sikap hidupnya yang mendasar terhadap kerja. Sikap itu 

bersumber dari akal maupun pandangan hidup/ nilai-nilai yang dianut dari 

keimanan/aqidah Islam.Etos kerja keras secara dinamis selalu mendapat 

pengaruh dari beragam faktor internal dan eksternal, sesuai dengan kodrat 

manusia selaku mahluk psikofisik yang tidak kebal dari beragam 

rangsangan. Dengan demikian terbentuknya etos kerja keras islami 

melibatkan banyak faktor dan tidak hanya terjadi dari satu atau dua faktor 

tertentu.
39
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 Berikut ini akan dipaparkan beberapa indikasi seseorang yang 

memiliki nilai-nilai kerja keras dalam dirinya yang berupa: Memiliki 

ketekunan dan keuletan, mempunyai ketelitian, memiliki kreativitas, 

memiliki kedisiplinan, memiliki kesabaran.
40

  

1.  Memiliki ketekunan dan keuletan 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tekun diartikan dengan 

rajin, keras hati, atau bersungguh-sungguh. Seseorang yang bersifat 

tekun ditunjukkan dengan kesungguhan dalam berusaha dan tetap 

bersemangat dalam menjalankan segala sesuatu dan jika menghadapi 

suatu rintangan maka tidak mudah menyerah. 

 Sedangkan ulet diartikan dengan kuat atau tidak mudah putus asa. 

Seorang yang bersifat ulet berarti tidak mudah menyerah meskipun 

banyak mengalami hambatan yang harus dihadapi. Keyakinan bahwa 

usaha yang dilakukan akan menuai hasil dan tidak sia-sia selalu dimiliki 

oleh pribadi yang ulet.  

2. Mempunyai ketelitian 

 Teliti berarti cermat dan seksama dalam menjalankan sesuatu. 

Orang yang teliti ditunjukkan dengan cermat, penuh minat, dan berhati-

hati dalam menjalankan sesuatu agar tidak terjadi kesalahan. Lawan 

dari sifat teliti adalah ceroboh atau teledor. Orang yang bersifat teliti 

selalu sabar dan tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan sesuatu. 
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3. Memiliki kreativitas 

 Kreativitas ialah kesanggupan untuk menemukan sesuatu yang 

baru dengan jalan mempergunakan daya khayal, fantasi atau 

imajinasi.
41

 Dua sifat khas dari kreativitas yaitu originality dan 

kemampuan untuk membuat penilaian-penilaian yang logis. Kreativitas 

jelas bukan dari hasil menghafal di luar kepala, menurut pandangan 

para ahli psikologi seperti dirumuskan Horace, kreativitas adalah 

kemampuan untuk menemukan cara-cara baru bagi pemecahan 

problematika permasalahan baik yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan, seni sastra atau seni-seni lainnya, yang mengandung suatu 

hasil atau pendekatan yang sama sekali baru bagi yang bersangkutan, 

meskipun untuk orang lain merupakan hal yang idak begitu asing lagi.
42

 

4. Memiliki kedisiplinan 

 Disiplin adalah “a system of moral conduct”, yang dapat dimiliki 

melalui latihan.
43

 Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap 

nilai-nilai yang dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang 

menjadi tanggung jawabnya. Menurut Pratt Fairshild seorang ahli 

sosiologi, disiplin terdiri dari dua bagian yaitu disiplin dari dalam diri 

dan juga disiplin sosial. Keduanya saling berhubungan satu sama lain, 

sehingga seseorang yang mempunyai sikap disiplin merupakan orang 

yang mengarahkan perilaku dan perbuatannya berdasarkan patokan atau 
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batasan tingkah laku tertentu yang diterima dalam kelompok atau 

lingkup sosial masing-masing. Pengaturan tingkah laku tersebut bisa 

diperoleh melalui jalur pendidikan dan pembelajaran. 

 Dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah dasar perilaku seseorang 

yang sangat berpengaruh besar terhadap segala hal, baik urusan pribadi 

maupun kepentingan bersama dan untuk memiliki tingkat kedisiplinan 

yang tinggi dalam mengerjakan apapun, maka dibutuhkan latihan 

dengan kesadaran dari dalam diri akan pentingnya sikap disiplin 

sehingga menjadi suatu landasan bukan hanya pada saat bekerja, tetapi 

juga dalam berperilaku sehari-hari. 

5. Memiliki kesabaran 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah sabar memiliki 

pengertian tahan menghadapi cobaan, ia menerima nasibnya dengan 

penuh ketenangan dan tidak tergesa-gesa. Sedangkan kesabaran 

memiliki pengertian yaitu ketenangan hati dalam menghadapi cobaan.
44

 

Imam Ghazali menerangkan bahwa sabar adalah suatu tegaknya 

dorongan agama yang telah berhadapan dengan dorongan hawa nafsu. 

 Sabar merupakan kekuatan daya positif yang mendorong jiwa 

untuk menunaikan suatu kewajiban dan disamping itu pula sabar adalah 

suatu kekuatan yang menghalangi seseorang untuk melakukan 

kejahatan. Dalam Al-Qur’an Allah berfirman: 
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 Artinya: “Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-

orang yang sabar.” Al-Qur’an surat: Al-Anfal ayat 46.
45

 

 Dari kutipan ayat di atas kita dapat mengetahui hakikat keutamaan 

sabar yaitu Allah akan memberikan karunianya berupa pertolongan-

pertolongan bagi orang-orang yang mau bersabar dalam menjalankan 

perintah-Nya. Sebuah hadis yang menerangkan tentang kesabaran di 

antaranya adalah: 

 وَمَا آُعْطِيَ آَحَدٌ عَطَا ئًا خَيْرًا وَأَوْ سَعَ مِنَ الصَّبْر

 Artinya: “Dan tidaklah seseorang diberi suatu pemberian yang 

lebih baik dan lebih luas daripada kesabaran.” (H.R. Bukhari)
46

 

 Hadis di atas juga menerangkan tentang keutamaan sifat sabar, 

bahwa sabar merupakan karunia yang terbaik dan lebih luas yang 

diberikan oleh Allah kepada manusia.  

3. Novel 

a. Pengertian Novel 

 Istilah novel dalam bahasa Indonesia berasal dari istilah novel 

dalam bahasa Inggris. Sebelumnya istilah novel dalam bahasa Inggris 

berasal dari bahasa Itali, yaitu novella. Novella diartikan sebuah 

barang baru yang kecil, kemudian diartikan sebagai cerita pendek 
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dalam bentuk prosa. Sebuah novel dibangun dari sejumlah unsur dan 

setiap unsur akan saling berhubungan dan saling menentukan, yang 

kesemuanya itu akan menyebabkan novel tersebut menjadi sebuah 

karya yang bermakna dan hidup. Di sisi lain setiap unsur pembangun 

novel akan bermakna jika ada kaitannya dengan unsur keseluruhan. 

Perpaduan unsur instrinsik inilah yang akan membentuk sebuah 

totalitas bentuk dan totalitas makna pada sebuah novel.
47

 

 Karya sastra (novel) adalah karya seni yang mediumnya sudah 

bersifat tanda yang mempunyai arti, yaitu bahasa. Tanda kebahasaan 

itu adalah bunyi yang dipergunakan sebagai simbol, yaitu tanda yang 

hubungannya dengan artinya itu bersifat arbitrer atau semau-

maunya.
48

 

 Menurut Rachmat Djoko Pradodo dalam buku karyanya yang 

berjudul Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya, 

mengatakan bahwa novel adalah cerita rekaan panjang dan 

mengandung alur yang menggambarkan kehidupan nyata dari jangka 

waktu dan kelompok sosial tertentu yang menampilkan tokoh-tokoh, 

perilaku dan cara bicara sesuai dengan latar cerita.
49

 

 Karya sastra (novel) merupakan struktur yang bermakna. Novel 

tidak sekedar merupakan struktur pikiran yang tersusun dari unsur-
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unsur yang padu. Untuk mengetahui makna-makna atau pikiran 

tersebut, karya sastra (novel) harus dianalisis. 

 Analisis strukurlisme merupakan prioritas pertama sebelum 

diterapkannya analisis yang lain. Tanpa analisis yang lain. Tanpa 

analisis struktural tersebut, kebulatan makna intrinsik yang hanya 

dapat digali dari karya tersebut tidak dapat ditangkap makna unsur-

unsur karya sastra hanya dapat ditangkap, dipahami sepenuhnya dan 

dinilai atas dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur itu di dalam 

keseluruhan karya sastra. 

 Penjelasan selanjutnya diutarakan oleh Sugihastuti dan Suharto 

dalam bukunya Kritik Sastra Feminis yang menerangkan bahwa 

analisis struktural tidak sekedar memecah-mecah struktur (novel) 

menjadi fragmen-fragmen yang tidak berhubungan, tetapi harus dapat 

dipahami sebagai bagian dari keseluruhan. Tiap unsur dalam situasi 

tertentu tidak mempunyai arti dengan sendirinya, melainkan 

ditentukan berdasarkan hubungannya dengan unsur-unsur yang lain 

yang terlibat dalam situasi itu.
50

 

a. Unsur-unsur Pembentuk Novel 

Ada dua unsur pokok yang membantu sebuah karya sastra, yaitu unsur 

intrinsik atau unsur dalam dan unsur ekstrinsik atau unsur luar. 

 

 

                                                           
 50

 Sugihastuti dan Suharto, Kritik Sastra Feminis (Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), hal. 43-44.  



32 
 

a) Unsur intrinsik 

  Unsur intrinsik adalah unsur dalam sastra yang ikut mempengaruhi 

terciptanya karya sastra, meliputi. 

1) Tema 

 Menurut Stanton sebagaimana yang dikutip oleh Sugihastuti dan 

Suharto dalam bukunya Kritik Sastra Feminis menjelaskan bahwa 

tema adalah makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan 

sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Menurutnya, 

tema bersinonim dengan ide utama (central idea) dan tujuan utama 

(central purpose).
51

 

 Tema dapat dipandang sebagai dasar cerita atau gagasan dasar 

umum sebuah karya novel. Dasar utama cerita sekaligus berarti tujuan 

(utama) cerita. Jika pengembangan cerita senantiasa tunduk pada 

dasar cerita, hal itu bertujuan agar dasar, gagasan dasar umum, atau 

sesuatu yang ingin dikemukakan itu dapat diterima oleh pembaca. 

2) Alur 

 Di dalam sebuah cerita rekaan, peristiwa-peristiwa disajikan 

dengan urutan tertentu, peristiwa yang diurutkan itu membangun 

tulang punggung cerita, yaitu alur. Menurut pendapat Boulton 

sebagaimana yang dikutip oleh Sugihastuti dan Suharto, 

mengibaratkan alur sebagai rangka dalam tubuh manusia. Tanpa 

rangka, tubuh tidak dapat beridi. Sedangkan menurut Stanton 
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sebagaimana yang dikutip oleh Sugihastuti dan Suharto, alur adalah 

cerita yang berisi urutan peristiwa, tetapi setiap peristiwa itu 

dihubungkan secara kausal. Peristiwa yang satu disebabkan atau 

menyebabkan peristiwa yang lain.
52

  

 Peristiwa terjadi karena adanya aksi atau aktivitas yang dilakukan 

oleh tokoh cerita, baik yang bersifat verbal maupun nonverbal, baik 

yang bersifat fisik maupun batin. Alur merupakan cerminan atau 

bahkan berupa perjalanan tingkah laku para tokoh dalam bertindak, 

berfikir, berasa dan bersikap dalam menghadapi berbagi masalah 

kehidupan. Namun, tidak dengan sendirinya semua tingkah laku 

kehidupan manusia boleh disebut plot atau alur. 

3) Penokohan 

 Cerita rekaan pada dasarnya mengisahkan seseorang atau beberapa 

orang yang menjadi tokoh. Yang dimaksud tokoh cerita adalah 

individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan di dalam 

berbagai peristiwa cerita. Jadi, tokoh adalah orangnya. Sebagai subjek 

yang menggerakkan peristiwa-peristiwa cerita, tokoh tentu saja 

dilengkapi dengan watak atau karakteristik tertentu. Watak adalah 

kualitas tokoh yang meliputi kualitas nalar dan jiwa yang 

membedakannya dengan tokoh cerita yang lain.  

 Watak itulah yang menggerakkan tokoh untuk melakukan 

perbuatan tertentu sehingga cerita menjadi hidup penyajian watak, 

                                                           
 

52
 Ibid, hal. 46.  



34 
 

penciptaan citra, atau pelukisan gambaran tentang seseorang yang 

ditampilkan sebagai tokoh cerita disebut penokohan.
53

 Berdasar 

peranan atau tingkat pentingnya atau fungsinya tokoh di dalam cerita 

rekaan dibedakan menjadi tokoh sentral atau tokoh utama (central 

character, main character) dan tokoh bawahan atau tokoh tambahan 

(peripheral character).  

 Kriteria yang digunakan untuk menentukan tokoh sentral bukan 

frekuensi kemunculan tokoh itu di dalam cerita, melainkan intensitas 

keterlibatannya di dalam peristiwa-peristiwa yang membangun cerita. 

Tokoh sentral dan tokoh tambahan terdiri dari tokoh protagonist dan 

tokoh antagonis.
54

 Sebuah karya fiksi harus mengandung konflik dan 

ketegangan, terutama yang dialami oleh tokoh protagonis. Biasanya 

konflik ini disebut tokoh antagonis. Tokoh antagonis adalah tokoh 

yang menjadi penentang utama atau yang beroposisi dengan 

protagonist.  

4) Latar 

 Dalam analisis novel, latar (setting) juga merupakan unsur yang 

sangat penting pada penentuan nilai estetik karya sastra. Latar sering 

disebut sebagai atmosfer karya sastra (novel) yang turut mendukung 

masalah, tema, alur dan penokohan. Oleh karena itu, latar merupakan 

salah satu fakta cerita yang harus  diperhatikan, dianalisis, dan dinilai. 
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 Latar adalah segala keterangan, petunjuk, atau pengacuan yang 

berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa 

dalam suatu karya sastra. Menurut keterangan dari Kenney 

sebagaiman yang dikutip oleh Sugihastuti dan Suharto, bahwasanya 

latar meliputi penggambaran lokasi geografis, termasuk topografi, 

pemandangan, sampai pada perincian perlengkapan sebuah ruangan, 

pekerjaan atau kesibukan sehari-hari para tokoh, waktu berlakunya 

kejadian, masa sejarahnya, musim terjadinya, lingkungan agama, 

moral intelektual, sosial dan emosional para tokoh.
55

 

 Fungsi latar, pertama-tama adalah memberikan informasi tentang 

situasi sebagaimana adanya. Selain itu, ada latar yang berfungsi 

sebagai proyeksi keadaan batin para tokoh cerita. Latar yang baik 

dapat mendeskripsikan secara jelas peristiwa-peristiwa, perwatakan 

tokoh, dan konflik yang dihadapi tokoh cerita sehingga cerita terasa 

hidup dan segar, seolah-olah sungguh-sungguh terjadi dalam 

kehidupan nyata.
56

   

b) Unsur Ekstrinsik 

 Unsur Ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra itu 

sendiri. Unsur ini mempengaruhi penciptaan karya sastra. Unsur ini 

meliputi latar belakang kehidupan pengarang, adat istiadat, situasi 

politik, persoalan sejarah, ekonomi, pengetahuan agama dan lain-lain. 
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4. Kompetensi Guru PAI 

a. Kompetensi 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menerangkan bahwa 

kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 

(memutuskan sesuatu).
57

 Mengutip penjelasan dalam UU guru dan 

dosen, istilah kompetensi diartikan sebagai seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
58

 

Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 

kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif. 

Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan 

dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi 

bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.  

 Dari pengertian di atas, bisa dipahami bahwa kompetensi 

menunjuk pada keahlian seorang guru yang dapat mendukung 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. 

b. Guru PAI (Pendidikan Agama Islam) 

 Menurut keterangan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 

20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa pendidik 

adalah tenaga kependidikan nasional bahwa pendidik adalah tenaga 

                                                           
 

57
  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), edisi. 3, hal. 584 
 

58
  Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta : Depdiknas 

Raja Grafindo, 2007), hal. 51. 
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kependidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan.
59

 

 Sedangkan menurut PP No 74 tahun 2008 tentang guru pada pasal 

satu dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. 

 Guru adalah orang dewasa yang sadar bertanggung jawab dalam 

mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang 

disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang 

program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar 

peserta didik dapat belajar dan akhirnya dapat mencapai tingkat 

kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. Menurut 

PMA no 16 Tahun 2010 Guru Pendidikan Agama adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik. Sangat jelas di sini guru PAI juga termasuk dalam 

cakupan peraturan tersebut.
 60
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yakni 

jenis penelitian yang berusaha menghimpun data penelitian dari 

khasanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai obyek utama 

analisisnya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menghimpun data dari berbagai literatur, yaitu data kepustakaan, buku-

buku, surat kabar, majalah, jurnal, artikel, atau beberapa karya tulis 

memiliki keterkaitan dengan pembahasan penelitian ini. Subjek 

penelitian ini adalah novel Purnama dari Timur karya Agus Wahyudi, 

sedangkan objeknya yaitu nilai-nilai kerja keras yang terkandung dalam 

novel tersebut. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan dengan cara 

menggambarkan dan menjelaskan teks-teks yang mengandung nilai-

nilai kerja keras sebagai pendukung profil kompetensi kepribadian guru 

PAI. Dengan demikian, penelitian ini juga termasuk penelitian 

deskriptif analisis, karena tidak semata-mata hanya menguraikan namun 

juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya atas hasil 

pendeskripsiannya. 

2. Pendekatan penelitian 

a. Pendekatan Semiotik 

 Semiotik merupakan salah satu pendekatan untuk membaca karya 

sastra. Karya sastra merupakan sarana komunikasi antara pengarang 
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dan pembacanya, sehingga disebut dengan gejala semiotik.
61

 Semiotik 

mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang 

memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. Karya sastra 

memerlukan bahasa, dimana bahasa dalam sastra merupakan penanda 

(signifer). Karya sastra sebagai tanda merupakan makna semiotiknya, 

yaitu makna yang bertautan dengan dunia nyata.
62

 

3. Sumber data 

 Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah dari 

berbagai sumber yang relevan dengan pembahasan skripsi. Adapun 

sumber data terdiri dari dua macam, yaitu: 

a. Data Primer, merupakan sumber utama dari penelitian ini, yaitu novel 

yang berjudul Purnama dari Timur karya Agus Wahyudi yang 

diterbitkan oleh Diva Press. 

b. Data Sekunder, yaitu berbagai literatur yang relevan dengan objek 

penelitian, baik berupa transkip, buku, artikel di surat kabar, majalah, 

tabloid, website, multiply, dan blog di internet . 

4. Teknik pengumpulan data 

 Untuk mempermudah pengumpulan data dalam penelitian ini, 

maka penulis menggunakan metode pengumpulan data, yaitu metode 

dokumentasi. Dokumentasi digunakan dalam rangka untuk 

mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian ini. Metode ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data sebanyak-banyaknya baik 
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berupa buku-buku, artikel, surat kabar, tabloid, majalah, website, 

multiply, dan blog di internet yang berhubungan dengan objek 

penelitian.  

5. Metode analisis data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hermeneutik dan content analysis (analisis isi). Hermeneutik 

merupakan ilmu atau teknik untuk memahami karya sastra dan 

ungkapan bahasa dalam arti yang lebih luas menurut artinya. Cara kerja 

dari hermeneutik itu sendiri adalah dengan memahami keseluruhan 

yang berdasarkan pada unsur-unsur pembentuk dan pemahaman 

terhadap unsur-unsur pembentuk yang berdasarkan pada 

keseluruhannya.
63

  

 Content analysis (analisis isi) adalah teknik yang digunakan untuk 

menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karakteristik 

amanat, yang penggarapannya dilakukan dengan cara objektifitas dan 

sistematis. Analsis ini digunakan untuk mengungkapkan nilai-nilai 

tertentu dalam karya sastra dengan memperhatikan konteks yang ada. 

Dalam sebuah karya sastra, analisis isi mempunyai fungsi untuk 

mengungkap makna simbolik yang tersamar.
64

 

 Berikut ini langkah-langkah yang penulis gunakan dalam 

pengambilan data sebagai berikut: 

                                                           
 63

 A. Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra, Pengantar Teori Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya, 

1984), hal. 33.  
 64
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a. Penulis menentukan teks yang dijadikan objek penelitian dalam 

novel Purnama dari Timur. 

b. Penulis mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 

penelitian. 

c. Penulis melakukan display seluruh data dari teks novel dan data 

dokumentasi (berupa buku-buku, artikel, surat kabar, tabloid, 

majalah, website, multiply, dan blog di internet yang berhubungan 

dengan objek penelitian). 

d. Penulis melakukan coding, yaitu memilih data-data yang sesuai dan 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapun yang tidak sesuai 

diabaikan. 

e. Penulis melakukan analisis dan interpretasi data yang sesuai 

dengan rancangan penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan Keaslian, 

halaman Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar 

lampiran. 

 Bagian tengah beris uraian penelitian mulai bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 
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empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan. 

 Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 Bagian selanjutnya yaitu Bab II. Bagian ini membicarakan tentang 

gambaran umum novel yang berisi tentang: Visi misi penulisan novel, 

sinopsis tentang novel Purnama dari Timur, penokohan, profil dari penulis 

buku yakni Agus Wahyudi dan karya-karya beliau. 

 Setelah menguraikan tentang gambaran umum novel, pada bagian 

selanjutnya, yaitu Bab III difokuskan pada pemaparan konsep nilai-nilai 

kerja keras dalam novel Purnama dari Timur. Selain itu pada bagian ini 

juga dibahas tentang analisis peran nilai-nilai kerja keras sebagai 

pengembangan kompetensi guru PAI dengan menggunakan analisis isi 

(content analysis). 

 Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab IV. 

Bab ini disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. 

 Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini tediri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa dan pembahasan di atas, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep nilai-nilai kerja keras yang terdapat dalam novel Purnama dari 

Timur diantaranya adalah meliputi konsep nilai ketekunan, konsep nilai 

kreativitas, konsep nilai ketelitian, konsep nilai kedisiplinan, dan 

konsep nilai kesabaran. 

2. Bentuk peran nilai-nilai kerja keras dalam novel Purnama dari Timur 

sebagai pengembangan kompetensi guru PAI adalah; bahwasanya guru 

PAI sebagai tenaga pendidikan harus mampu menetapkan tujuan 

pendidikan yang akan dicapai, memiliki pengetahuan yang mencukupi 

mengenai metode pembelajaran, serta dapat menetapkan cara penilaian 

hasil evaluasi sesuai target yang akan dicapai. Guru PAI dituntut untuk 

dapat mempunyai kemampuan dalam menunjang proses pembelajaran 

yang berupa kompetensi pedagogi, sosial, kepribadian, profesional, dan 

kepemimpinan sehingga guru PAI dapat melanjutkan tugas suci dalam 

proses regenerasi umat Islam yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai 

kerja keras sehingga dapat menjalankan kewajibannya dengan baik dan 

benar. 
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B. Saran-saran 

1. Bagi para pendidik dalam lembaga pendidikan hendaknya harus 

dapat memahami dan memperhatikan sikap dan perbuatannya 

dalam keseharian. Agar dapat menjadi contoh teladan bagi para 

muridnya. Selain mengajarkan materi-materi pelajaran, pendidik 

juga harus mengajarkan kepada murid cara berperilaku dalam 

keseharian, mulai dari niat dalam melakukan sesuatu, berpakaian, 

berbicara dan sebagainya. Agar anak didiknya memiliki 

kepribadian baik dan jiwa yang bertanggung jawab yang senantiasa 

melekat pada dirinya. Begitu pula ketika di masyarakat seorang 

pendidik juga harus bisa menjalankan perannya secara baik agar 

selalu dihargai dan dipercaya dalam kapasitasnya sebagai pendidik. 

2. Bagi para guru PAI, hendaknya memiliki semangat untuk selalu 

belajar dan memperbaiki diri, serta meningkatkan kemampuannya 

Sehingga dapat menjadi sosok guru yang ideal dimata masyarakat. 

3. Kepada para peneliti di bidang pendidikan agar dapat meneliti 

lebih dalam lagi tentang kompetensi kepribadian guru PAI dalam 

karya-karya Agus Wahyudi, agar dapat dijadikan referensi dan 

juga untuk melengkapi penelitian penulis. 
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C. Kata Penutup 

 Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir kuliah dalam bentuk skripsi ini. 

 Kritik serta saran yang membangun dari pembaca sangat penulis 

harapkan dalam upaya perbaikan ke arah yang lebih baik dan semoga hasil 

penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat serta sumbangsih 

pemikiran terhadap pembaca dan pihak-pihak yang tertarik dengan dunia 

pendidikan. 
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